






A. Pendekatan dan Jenis Penelitian   
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif (qualitatif 
research) yang bertujuan untuk memperoleh informasi yang mendalam yang 
dibutuhkan yaitu dilakukan dengan cara mendalam dan luas atau banyaknya 
informasi yang didapatkan (Ambert & Marry, 1995).  Metode ini dilakukan  dalam 
penelitian kualitatif adalah dengan cara wawancara, pengamatan atau  observasi dan 
dokumentasi. 
Menurut pendapat Sugiyono (2017,7) Metode penelitian kualitatif yaitu 
dinamakan metode postpositivistik karena berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme. Metode kualitatif sering disebut dengan metode penelitian 
naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiyah (natural 
setting), dan metode penelitian ini menggunakan filsafat fospositivisme yang 
digunakan untuk meneliti keadaan atau kondisi yang berbentuk obyek, sebagai 
antonimnya adalah bentuk eksperimen dimana peneliti adalah sebagai suatu bentuk 
insrumen kunci dan teknik dalam suatu pengumpulan data yang dapat dilakukan 
dengan cara teknik triangualasi (gabungan), adapun analisis data yang bersifat 
induktif kualitatif yang mana hasilnya dapat menekankan pada makna yang baik 




Dengan menggunakan metode kualitatif ini dapat digunakan untuk 
menghasilkan data – data yang mendalam, suatu data yang menggandung makna. 
Adapun pengertian sebuah makna adalah data yang sebenarnya, atau data yang pasti 
merupakan suatu nilai dibalik data yang tampak. Oleh karena itu, dalam penelitian 
kualitatif ini tidak menekankan pada generalisasi yang lain, akan tetapi lebih 
menekankan pada makna yang sebenarnya atau pasti.  
Terdapat 6 macam metode penelitian yang menggunakan pendekatan 
kualitatif,  yaitu deskriptif  kualitatif, etnografi, studi kasus,  penelitian interaktif, 
penelitian okologikal dan penelitian masa depan. Dalam hal ini, jenis penelitian 
yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif pada studi kasus karena 
peneliti tidak melakukan manipulasi data atau memberikan perlakuan – perlakuan 
teertentu terhadap variabelatau merancang sesuatu yang diharapkan terjadi pada 
variabel, namun penelitian ini menggambarkan terhadap variabel secara apa adanya. 
(Sukmadinata, 2012:74). 
B. Lokasi Penelitian   
Penelitian ini dilaksanakan pada Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 
(LKSA)   Al – Mukhlisin di Jln. Dsn Du’uman Desa Waru Timur Kecamatan Waru 
Kabupaten Pamekasan. Provensi Jawa Timur yang membina 80 orang anak asuh 
dengan usia 10 – 20 tahun.  
Adapun dipilihnya LKSA Al-mukhlisin ini yang dimana dapat memenuhi 




kelak menjadi dewasa tidak penuh dengan hidup yang bergantungan pada orang lain 
dan dibangunkannya prilaku kemandirian yang ada dalam dirinya terbangun dengan 
kuat dan tidak dapat menimbulkan beban berat nanti ketika kelak menjadi dewasa.  
C. Subjek penelitian  
Pengertian subjek penelitian menurut Arikunto (2016:26) adalah 
memberiakn batasan-batasan subjek dalam melaksanakan penelitian yang 
merupakan sebagai suatu benda, hal yang bersangkutan atau orang yang merupakan 
data yang variable penelitian yang melekat dan yang dipermasalahkan. Dalam 
sebauh bentuk penelitian dapat memberikan makna yang relefan dalam artian data 
tentang sebauh variable yang penelitian amati.  
Menurut Ardiansyah (Arikanto:2016) mejelaskan dalam penelitian kualitatif 
responden atau subjek penelitian ini disebut dengan instilah yang lainnya yaitu 
informan, yang berarti orang yang dapat memberikan informasi data-data yang 
diinginkan oleh peneliti yang berkaitan dengan bentuk-bentuk penelitian yang 
sedang dilaksanakan. Adapaun subjek dalam penelitian ini yaitu informan kunci, 
yaitu Ketua LKSA Al – Mukhlisin , Pengurus LKSA Al – Mukhlisin, dan Anak 
asuh LKSA Al – Mukhlisin dan yang menjadi target peneliti yaitu dari jumlah anak 
yang ada di LKSA Al – mukhlisin yang jumlahnya 80 anak asuh baik anak asuh 
putra dan putri yang sesuai dengan keriteria penelitian yaitu 7 anak.  Dalam subjek 
penelitian ini yaitu dengan menggunakan Teknik Puposive Sampling yang 
merupakan metode penetapan sampel dengan memilih beberapa sampel tertentu 




Pada penelitian ini, penemuan subjek penelitian dilakukan berdasarkan 
kriteria – kriteria tertentu, kriteria penemuan subjek dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut ; 
1. Pengasuh dan Pengurus LKSA Al – Mukhlisin  
a. Pengasuh yang menjadi koordinator LKSA Al – Mukhlisin yaitu KH. Abd 
Kholik, S.Ag 
b. Pengurus LKSA Al- Mukhlisin  yaitu yang bertugas sebagi bendahara yaitu 
Ipa Astutik, S.Pd dan sekretaris LKSA Al – Mukhlisin yaitu Halilurrahman, 
S.Pdi. 
2. Anak Asuh LKSA Al – Mukhlisin  
a. Anak asuh yang lama menjadi anak asuh yang berjalan selama 4 tahun Al – 
Mukhlisin  
b. Anak asuh baru atau menjadi santri berjalan 3 Tahun di LKSA Al – 
Mukhlisin.  
c. Dapat menajemen akan waktu 
d. Dapat Mencuci sendiri 
e. Menjaga kebersihan dari dan lingkungannya  
f. Tidak hidup dalam ketergantungan orang lain, dalam artian dapat hidup 
yang mandiri. 
g. Nama subjek yang menjadi kriteria diatas yaitu  
1. Faisol Abror 




3. Yayan Maulana  
4. Dini Aulia Rahma  
5. Anifatus Syarifah 
6. Ilma Ainun Nazilah  
7. Zakiyah   
D. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah pendapatkan data, maka 
peneliti tidak akan mendapatkan data yang dapat memenuhi standar data yang 
ditetapkan.  
Dalam prosedur atau teknik pengumpulan data bahwa secara umum terdapat 
empat macam teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif adalah sebagai 
berikut: (a) Teknik Observasi, (b) Teknik Wawancara, dan (c) Teknik Dokumentasi.   
Dengan prosedur atau teknik pengumpulan data  dapat dilakukan dengan 
cara yang mudah dalam mengetahui fenomina – fenomina yang ada dan dengan 
mudah untuk mendapatkan segala informasi – informasi yang peneliti ingin 
dapatkan.  
a. Teknik observasi 
Menurut Nasution (1998) bahwa observasi adalah suatu dasar semua 
ilmu pengetahuan. Dengan melaui observasi, peneliti belajar tentang prilaku 
dan makna dari prilaku tersebut. Dan dijelaskan bahwa dalam teknik 




terus terang dan samar, dan (c) Observasi tidak tersruktur. Walaupun di atas 
dijelaskan terdapat tida macan teknik observasi, peneliti hanya 
menggunakan teknik observasi berpartisipasi. Berikut penjelsannya: 
Faisal (1990) mengklasifikasikan observasi menjadi beberapa 
observasi yang berpartisipasi (participant observation). Meliputi ;  
Observasi partisipasi, Dalam observasi ini peneliti terlibat dengan 
kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai 
sumber data penelitian. Sunan Stain back (1988) menyatakan bahwa “in 
participant observation, The researcher what people do, lisen to what the 
say, and participates in their actities”. Dalam observasi partisipatif, peneliti 
mengamati apa yang dikerjakan orang, mendengarken apa yang mereka 
ucapkan, dan berpatisipasi dalam aktivitas mereka.   
b. Teknik wawancara/interview 
Esterberg (2002) mengemukakan beberapa macam wawancara atau 
inerview, yaitu wawancara terstruktur, semi struktur, dan tidak terstruktur. 
Namun peneliti disini hanya menggunakan teknik wawancara yang 
dilakukan dengan cara terstruktur. Dikarenakan dengan menggunakan teknik 
wawancara struktur sebagai suatu teknik pengumpulan data, bila peneliti 
atau pengumpulan data telah mengetahui dengan pasti tentang sebuah 
informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu, yaitu dengan melakukan 




penelitian yang berubah sebuah pertanyaan-pertanyaan secara tertulis dan 
yang alternatif.    
Dalam melakukan teknik wawancara selain harus membawa sebauh 
bentuk instrumen yang dibentuk sebagai pedoman dalam wawancara, maka 
peneliti juga dapat mengumpulkan alat bantu seperti perekam suara, 
mengambil gambara atau foto, brosur dan alat-alat yang lainnya, yang dapat 
membantu pelaksanaan wawancara menjadi lancar. Dalam melakukan 
wawancara peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang 
dikemukakan oleh nara sumber (informan) adalah Kepala LKSA / Panti 
Asuhan Al –Mukhlisin, Pengasuh LKSA / Panti Asuhan Al – Mukhlisin, 
Anak LKSA / Panti Asuhan Al – mukhlisin. Wawancara yang baik dapat 
dilakukan dengan cara face to face (secara langsung atau tatap muka) 
maupun yang menggunakan media lainnya yaitu melalui televon, kontak 
pribadi yang selalu terjadi. Dengan itu pewawancara perlu untuk tetap 
memahadi situasi dan kondisi sehingga dapat memanajemen akan waktu 
agar tepat akan waktu.  
c. Teknik Dokumentasi  
Teknik dokumentasi merupakan suatu bentuk penjelasan mengenai 
cara sistem kerja, pemyimpanan data dan sitem dalam pengendalian data-
data yang sudah terjadi atau berlalu. Teknik dokumentasi ini bisa berbentuk 
tulisan, gambar, atau karya-karya seni lainnya yang terdapat dari seseorang.  




dan misi, kegiatan-kegiatan dalam LKSA. Teknik dokumentasi yang 
berbetuk gambar (misalnya, foto, gambar hidup, sketsa dan lainnya), 
dokumentasi yang berbentuk karya (misalnya, karya seni, yang dapat berupa 
gambar, sebauh patung, film atau senetron dan karya-karya yang lainnya. 
Adapun studi dokumentasi merupakan sebuah pelengkap dari penggunaan 
metode observasi dan wawancara dalam sebuah penelitian yang berbentuk 
penelitian kualitatif.  
Hasil yang diperoleh dari teknik observasi atau wawancara maka 
akan lebih kredible atau dapat dipercaya akan hasilnya dan juga dapat 
didukung oleh sejarah-sejarah yang berkaitan dengan apa yang akan diteliti 
baik sejarah dalam masala kecilnya,. Publish autobiographies provide a 
readiky available source of data for the discerning qualitative research 
(Bogdan). Hasil penelitian semakin kredible dan semakin bermakna apabila 
didukung oleh foto-foto atau karya-karya tertulis.  
E. Teknik Analisis Data 
Dalam hal analisis data menurut Susan Stainback, mengemukakan bahwa 
“analisis data merupakan suatu hal yang kritis dalam penelitian kualitatif. Analisis 
data ini digunakan untuk memahami hubungan dan konsep dalam data sehingga 
bentuk hipotesis dapat dikembangkan dan dievaluasi. (Spradley,1980) menyatakan 
bahwa “analisis dalam jenis apapun, yaitu merupakan cara berpikir. Hal ini dapat 




menentukan bagian – bagian, hubungan antara bagian dan hubungannya ini secara 
keseluruhan. Analisis data adalah untuk mencari pola.  
Berdasarkan uraian di atas dapat kemukakan disini bahwa, analisis data 
adalah suatu proses dalam mencari dan menyusun dengan cara sistematis tentu data 
yang peroleh dari hasil wawancara yang dilakukan, catatan dari lapangan penelitian 
dan dokumentasi. Analisis data bersifat induktif yang merupakn suatu analisis 
berlandaskan dengan data yang diperoleh dan dapat dikembangan sehingga manjadi 
sebuah hipotesis.   
Teknik analisis data kualitatif dapat mengikuti konsep yang diberikan oleh 
Miles dan Huberman (1984). Miles dan Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas 
dalam analisis data kualitatif dapat dilakukan secara interaktif dan berlansung secara 
terus menerus pada setiap dalam tahapan penelitian sehingga sampai tuntas hingga 
datanya sampai jenuh.  
Aktivitas dalam analisis data, meliputi : data reduction, data display, dan 
data conclusion atau verivication. (Sugiono 2010:247).      
a. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data dilakukan sebagai proses pemilihan dan penyederhanaan data 
yang didapatkan di lapangan. Sehingga data yang didapatkan menjadi lebih jelas 
dan memudahkan peneliti dalam melakukan pengumpulan data pada penelitia. 
Dalam mereduksi data yaitu dengan cara bentuk konteks penelitian yang 
dimaksud adalah dengan merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 




direduksikan yaitu memberikan sebauah gambara yang jelas dan mempermudah 
peneliti dalam melakukan pengumpulan data-data yang selanjutnya.   
b. Penyajian Data (Data Risplay) 
Pada penyajian data dalam penelitian dapat dilakukan dengan paparan 
tulisan maupun uraian singkat yang tersusun dengan sistematis. Dari hasil data 
yang telah disederhanakan, dapat memudahkan untuk melakukan pengumpulan 
data selanjutnya. Kemudian peneliti menyajikan data tersebut dengan paparan 
tulisan yang disusun secara runtut guna mengetahui hasil dari penelitian 
dilakukan.  
c. Kesimpulan (Conclusion atau Verivication) 
Penarikan kesimpulan pada penelitian ini merupakan pernyataan mengenai hasil 
akhir yang dilakukan dalam penelitian. Kesimpulan awal yang dihasilakn masih 
bersifat sementara dan akan mengalami perubahan jika tidak tidak ditemukan 
hasil maupun bukti yang akurat dalam melakukan penelitian selanjutnya. 
Namun jika hasil yang temukan dalam penelitian disertakan dengan bukti yang 
akurat, maka kesimpulan yang dihasilkan merupakankesimpulan dengan  bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan pengumpulan 
data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 
kredible.  Maka dari itu, peneliti menguraikan atau memaparkan hasil akhir 
penelitian tersebut dengan cara tersusun.    
 




F. Uji Keabsahan Data 
Menurut pendapat Sugiyono (2017,267) Uji keabsahan data merupakan 
konsep penting yang diperbaharui dari konsep kesahihan (validitas), keandalan 
(reliabilitas), dan derajat kepercayaan keabsahan data (kredibilitas data). Didalam 
uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif tentu sangat berbeda dengan 
penelitian kuantitatif, dalam penelitian kualitatif meliputi uji, credibility (validitas 
interval), transferability (validitas eksternal), dependability (reliabilitas) dan 
confirmability (obyektivitas) 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik uji credibility atau uji 
kredibilitas (validitas interval) yang meliputi (a) perpanjangan pengamatan, (b) 
pengamatan yang tekun, (c) triangulasi, (d) diskusi dengan teman sejawat, (e) 
analisis kasus negatif, dan (f) member check. 
Di dalam uji keabsahan data, peneliti menggunakan uji kredibilitas yang 
hanya terpacu pada dua uji keabsahan, yaitu pengamatan yang tekun dan triangulasi.  
1. Penelitian yang Tekun   
Penelitian yang tekun terdiri dari atas ciri-ciri dan unsur-unsur didalam 
situasi yang pantas dengan persoalan pemberitahuan yang sedang dicari dan 
kemudian dipusatkan dari pada hal-hal yang secara detal. Ketekunan penelitian 
ini dilaksanakan dengan cara mengadakan penelitian yang teliti dan detail secara 
berkesinambungan terhadap hal-hal yang terhubung dengan pembentukan 
prilaku kemandirian terhadap anak di Lembaga Kesejateraan Sosial Anak 




2. Triangulasi  
Triangulasi merupakan suatu bentuk pemeriksaan keabsahan sebuah data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk kepentingan 
pengecekan atau sebagai penguat terhadap data itu. Triangulasi dapat berarti 
membuat perbandingan dan mengoreksi balik drajat kepercayaan suatu 
informasi yang didapatkan dengan waktu dan alat yang sudah bersedia dalam 
penelitian kualitatif.  
Adapun triangulasi dalam pengujian kridibilitas ini diartikan sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 
waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik 
pengumpulan data, dan waktu.  
Membandingkan hasil dari wawancara dengan isi suatu dokumentasi yang 
berkaitan. Adapun triangulasi yang penulis menggunakan dua jenis macam 
triangulasi macam triangulasi, yaitu ; 
a. Triangulasi teknik  
Triangulasi teknik yaitu untuk menguji kredibilitas data yang 
dilakukan dengan melakukan kontroling pada sebuah data dan dilakukan 
dengan teknik yang berbeda. Misalnya, data diperoleh dengan cara 







b. Triangulasi sumber 
Triangulasi sumber bertujuan untuk menguji sebuah kredibilitas data 
yang dilakukan dengan cara kontroling pada data yang telah diperoleh 
melalui sumber. Misalnya, untuk menguji kredibilitas data tentang perilaku 
anak asuh, maka pengumpulan dan pengujian data yang telah diperoleh 
dapat dilakukan kepada pengurus LKSA dan orang yang bersangkutan, 
apabila memungkinkan.  
Teknik pengumpulan yang peniliti gunakan untuk memperoleh data-
data yang valid yaitu menggunakan teknik observasi, wawancara dan teknik 
dokumentasi yang diperoleh secara valid dan kredibel.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
